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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya

Informasi biaya yang ada dalam perusahaan dapat digunakan oleh manajemen sebagai dasar untuk mencapai alokasi sumber ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan pendapatan.

2.1.1
Pengertian Biaya

Pengertian Biaya yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” dalam arti luas adalah sebagai berikut:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

(2002:8)

Sedangkan pengertian biaya menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“Biaya adalah Harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”. 

(2003:4)

Adapun pengertian biaya yang dikemukakan oleh Hongren dalam bukunya ”Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial ” yang diterjemahkan oleh Desi Andhariani adalah sebagai berikut:

”Biaya (Cost) adalah suatu sumber daya yang dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu”.

 (2005:34)
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang dan digunakan untuk memperoleh barang dan jasa, dimana akan memberikan keuntungan dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.

2.1.2 Penggolongan Biaya


Dalam melaksanakan kegiatan ekonomi, terdapat biaya yang terjadi dalam rangka memperlancar kegiatan suatu perusahaan. Menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya”, biaya dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis yaitu:

”1. Objek pengeluaran

        2. Fungsi pokok dalam perusahaan

  3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

 4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume                     kegiatan

 5. Jangka waktu manfaatnya”.      

                                 (2002:14)

Masing-masing penggolongan biaya diatas diuraikan sebagai berikut:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran


Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran ini merupakan penggolongan yang paling sederhana yaitu berupa penjelasan singkat objek suatu pengeluaran, misalnya: nama objek pengeluaran adalah bahan baku, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan baku disebut ”Biaya Bahan Baku”.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan


Dalam perusahaan Manufaktur, biaya dikelompokkan menjadi 3 kelompok:

a. Biaya Produksi

b.  Biaya Pemasaran

c. Biaya Administrasi dan Umum

Kelompok biaya diatas diuraikan sebagai berikut:

A. Biaya produksi, Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik

B. Biaya pemasaran, Merupakan biaya biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasatran produk. Contoh: biaya iklan, biaya promosi, biaya contoh (sample).

C. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh: biaya gaji bagian keuangan, akuntansi, personalia, biaya fotocopy, dan lain-lain. Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi sering pula disebut dengan istilah biaya komersial (commercial expenses)

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.


Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi 2 golongan:

A. Biaya langsung (direct cost), merupakan biaya yang terjadi, karena adanya sesuatu yang dibiayai. biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

B. Biaya tidak langsung (indirect cost), merupakan biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead cost).

4. Penggolongan biaya menurut prilakunya dalam hubungannya dengan

perubahan volume kegiatan. 


Dalam hubungannya dengan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:

1. Biaya variabel

2. Biaya semivariabel

3. Biaya tetap

Penggolongan Biaya di atas diuraikan sebagai berikut:

1. Biaya variabel 

Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan  perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya semi variabel

Adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya tetap

Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah biaya gaji direktur produksi.

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya


Dalam hal ini biaya dapat dikelompokan ke dalam biaya pengeluaran modal dan biaya pengeluaran pendapatan, yaitu:

A. Pengeluaran modal (capital expenditure), merupakan biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau dideplasi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk. dimana pengeluaran untuk keperluan tersebut biasanya melibatkan jumlah yang besar dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Contoh: biaya depresiasi, biaya amortisasi dan deplasi.

B. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), merupakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadi pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.

2.2    Pemeliharaan

2.2.1 Pengertian Pemeliharaan

Pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam kegiatan suatu perusahaan, karena aktivitas pemeliharaan akan menentukan tingkat kelangsungan kegiatan produksi. Untuk menjaga fasilitas atau peralatan tetap dalam keadan baik diperlukan kegiatan pemeliharaan yang teratur, antara lain perolehan, penggunaan, perbaikan, hingga penghentiannya.

Pengertian pemeliharaan menurut Agus Ahyari dalam bukunya  ”Manajemen Produksi (Perencanaan Sistem Produksi)” adalah sebagai berikut:

”Pemeliharaan (Maintenance) merupakan kegiatan dalam memelihara sarana dan fasilitas produksi yang terus menerus untuk menunjang kelancaran pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan”.








        (2002:58)


Sedangkan pengertian biaya pemeliharan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan (SAK)”, menyatan bahwa:

”Biaya pemeliharaan adalah pengeluaran untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga manfaat keekonomian masa yang akan datang, yang dapat dipelihara perusahaan, untuk mempertahankan standar kinerja semula atas suatu aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi”.

(2004:16.7)

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemeliharaan merupakan kegiatan merawat atau memelihara sarana dan fasilitas produksi yang mana dapat menunjang dalam pelaksanaan kegiatan proses produksi. Dimana kegiatan pemeliharaan itu berlangsung terus menerus pada perusahan yang bersangkutan.

Tujuan utama kegiatan pemeliharaan adalah untuk:

1. Menjamin kegiatan produksi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

2. Menjaga kualitas produk berada pada tingkat yang tepat.

3. Meningkatkan efisiensi dalam biaya pemeliharan.

4. Menjaga agar fasilitas atau peralatan yang dimiliki perusahaan dapat dipergunakan sesuai masa manfaat yang diperlukan.

2.2.2 Jenis-Jenis Pemeliharaan

Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya ”Manajemen Produksi dan Operasi edisi Revisi”, kegiatan pemeliharaan dalam suatu perusahan dapat dibedakan dalan 2 jenis yaitu:


”1. Preventive Maintenance


 2. Corrective Mantenance ”. 

  (2001:9)

Berdasarkan kutipan diatas, maka penjelasannya adalah:

1. Preventive Maintenance

Preventive Maintenance adalah kegiatan perbaikan atau pemeliharaan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi. Fasilitas atau peralatan produksi yang diperlukan secara preventive maintanance, diharapkan akan terjamin kelancaran kinerjanya dan selalu diusahakan dalam kondisi atau keadaan yang siap digunakan untuk setiap proses produksi pada setiap saat. Dengan cara pemeliharan seperti ini dimungkinkan disusunnya rencana produksi yang lebih tepat dan jadwal pemeliharaan yang lebih cermat.

Dalam prakteknya preventive maintenance dapat dibedalan dalam 2 cara yaitu:

a. Routine Mantenance, adalah kegiatan perawatan yang dilakukan secara rutin. Misalnya : Setiap hari kegiatan pemeliharaan yang dikategorikan dalam jenis pemeliharaan ini adalah pembersihan fasilitas dan atau perawatan, pelumasan mesin dan lain-lain.

b. Periodic Maintenance, adalah kegiatan pemeliharaan atau perawatan yang dilakukan secara periodik, baik yang dilakukan menurut jangka waktu tertentu, misalnya setiap 2 bulan, setiap 6 bulan, dan sebagainya maupun menurut perhitungan jam kerja mesin, kegiatan yang dikategorikan sebagai periodic maintenance antara lain penggantian spare part tertentu dan lain-lain

2. Corrective Maintenance


Corrective maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadinya kerusakan atau kelainan pada mesin atau fasilitas yang dimiliki perusahaan. Maksud dilaksanakannya corrective maintenance adalah agar fasilitas atau mesin yang dimiliki perusahaan dapat berfungsi kembali dengan baik.


Apabila suatu perusahaan hanya mengandalkan correction maintenance dalam kebijakan pemeliharannya maka perusahaan yang bersangkutan akan menghadapi ketidakpastian dalam kelancaran proses produksinya sebagai akibat ketikpastian dalam kelancaran bekerjanya fasilitas atau mesin yang dimilikinya. Selain itu biaya pemeliharaan yang harus dikeluarkan menjadi lebih mahal karena kerusakan yang terjadi pada umumnya lebih parah.

2.2.3 Manfaat Pemeliharaan


Menurut Agus Ahyari dalam bukunya ”Manajemen Produksi: Pengendalian Produksi” menyatakan bahwa ada keuntungan yang diperoleh dengan adanya pemeliharaan yang baik dari fasilitas produksi yang ada dalam suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

”1.  Fasilitas produksi yang bersangkutan akan dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang relatif panjang.

  2.
Pelaksanaan proses produksi di dalam perusahaan yang bersangkutan akan berjalan dengan lancar.

  3.
Dapat menghindarkan atau setidak-tidaknya dapat menekan seminimal mungkin terjadinya kerusakan-kerusakan berat dari fasilitas produksi yang dipergunakan dalam proses dapat terjadi.

  4.
Karena fasilitas produki yang dipergunakan dalam proses dapat berjalan stabil dan baik maka pengendalian proses produksi dan kualitas produksi dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan demikian kualitas produk perusahaan dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih baik.

  5.
Dapat menekan biaya pemeliharan seminimal mungkin karena dapat dihindarkan kerusakan fasilitas atau mesin-mesin yang lebih parah.

  6.
Perencanaan biaya produksi dapat disusu secara lebih baik dan koordinasi antara bagian yang terkait dapat berjalan dengan baik”. 

(2002:60)


Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya kegiatan pemeliharan fasilitas produksi yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk memperpanjang umur ekonomis fasilitas produksi tersebut dan selalu berada dalam kondisi yang optimal serta siap pakai untuk pelaksanaan proses produksi. 

2.3 Aktiva Tetap


Salah satu alat bantu yang dipakai dalam operasi perusahan adalah aktiva tetap. Aktiva ini dibeli atau dibangun tidak untuk dijual kembali melainkan dipakai dalam operasi perusahaan sehari-hari dan mempunyai umur ekonomois lebih dari satu tahun.

2.3.1 Pengertian Aktiva Tetap


Pada dasarnya aktiva tetap memiliki makna dan arti yang sama, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan istilah yang berbeda-beda, perbedaan tersebut disesuaikan dengan cara memandang aktiva itu oleh badan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya.


Ada beberapa pengertian aktiva tetap yang akan diuraikan di bawah ini. Pengertian aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

(2004:16.2)


Sedangkan aktiva tetap menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya yang berjudul ”Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita adalah sebagai berikut :

“Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang atau yang relatif permanen. Mereka merupakan aktiva berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik. Aktiva tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal”.

(2005:504)


Kemudian aktiva tetap yang dikemukakan oleh Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Keuangan” adalah sebagai berikut :

”Aktiva tetap adalah semua benda yang dimiliki oleh perusahaan yang memiliki nilai guna ekonomis serta mempunyai umur (masa) manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan diakui serta diukur berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima umum.”

(2001:270)


Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah semua aktiva berbentuk fisik yang dimiliki dan digunakan dalam operasi normal perusahaan, yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali.

2.3.2 Karakteristik Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat dibedakan dari aktiva-aktiva lainnya berdasarkan karakteristiknya. Menurut Henry Simamora dalam bukunya  ”Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” mengemukakan bahwa sebagai berikut: 

”1.
Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha

  2.
Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi”.

(2001:298)

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha.

Nilai aktiva tetap berdasarkan dari jasa yang diberikannya, bukan dari potensinya untuk dijual kembali. Perusahaan membeli aktiva tetap untuk digunakan dalam kegiatan-kegiatan bisnisnya, perusahaan mempertimbangkan untuk menjual kembali aktiva tetap hanya setelah aktiva tetap tersebut dipakai secara internal untuk mengucurkan pendapataan selama beberapa periode akuntansi. Aktiva tetap yang diperoleh untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha perusahaan tidak boleh diklasifikasikan sebagai aktiva tetap, terlepas dari sifat permanennya ataupun jangka waktu penggunaanya. Apa yang merupakan aktiva tetap bagi suatu perusahaan belum tentu merupakan aktiva tetap bagi perusahaan lainnya.

2. Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi.

Menurut prinsip pengaitan, biaya perolehan dari suatu sumber daya yang memberikan suatu potensi jasa haruslah dikaitkan dengan beban untuk menghasilkan jasa tersebut. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva adalah potensi aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada perusahaan. Potensi tersebut dapat berbentuk sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari aktivitas operasional perusahaan. Mungkin pula berbentuk sesuatu yang dapat diubah menjadi kas atau berbentuk kemampuan untuk mengurangi pengeluaran kas, seperti pemangkasan biaya akibat penggunaan proses produksi alternatif.

Aktiva tetap mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi maka, pada saat diperoleh harus diestimasikan umur manfaat dari aktiva tersebut. Pada saat diperoleh, pengeluaran uang untuk memperoleh aktiva merupakan biaya dari aktiva yang memberikan kegunaan selama umur manfaat dari aktiva tetap tersebut. Oleh karena biaya aktiva tetap adalah untuk seluruh masa manfaat, sedangkan setiap tahun selalu ada pengukuran dan pelaporan terhadap kinerja perusahaan yang meliputi pendapatan dan beban maka biaya dari aktiva tetap tersebut juga harus dialokasikan sebagai beban yang nantinya beban ini akan diperbandingkan dengan pendapatan yang diperoleh pada tahun berjalan.

2.3.3 Penggolangan Aktiva Tetap


Penggolongan aktiva tetap menurut Munandar dalam bukunya ”Intermediate Accounting” dibagi ke dalam:

”1. Land

  2. Building

  3. Machinery

  4. Equipment and Tools

  5. Furnitute and Fixtuer

  6. Delivery Equitment”.

                                (2002:184)

Penjelasannya adalah:

1. Land, ialah tanah yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Tanah ini dapat berupa tanah sebagai tempat berdirinya sesuatu bangunan. Contohnya seperti tanah pekarangan, halaman, tempat parkir kendaran, tanah pertanian, tanah perkebunan, dan lain.

2. Building, adalah gedung dan bangunan-bangunan yang dimiliki serta dipergunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Gedung ini dapat berupa kantor administrasi, bangunan tempat melakukan kegiatan proses produksi (pabrik), gudang, tempat penjualan (toko), bangunan parkir dan sebagainya.

3. Machinery, adalah mesin dan peralatan-peralatan untuk menjalankan proses produksi yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Mesin dan peralatan ini dapat berupa alat yang digunakan dengan tenaga manusia ataupun bukan tenaga manusia (listrik, disel, uap, air, hewan dan sebagainya).

4. Equipment and Tools, ialah peralatan-peralatan lain yang terutama dipergunakan didalam tempat dimana proses produksi berlangsung (pabrik), tetapi bukan alat untuk menjalankan proses produksi. Peralatan semacam ini dapat berupa alat-alat reparasi dan perbengkelan.

5. Delivery Equipment, ialah kendaraan atau alat pengangkut yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Kendaraan ini dapat berupa mobil penumpang, mini bus, truk, sepeda motor, dan lain-lain.

2.3.4 Pencatatan Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diperoleh perusahaan dengan berbagai macam cara, di mana masing-masing cara perolehan akan mempengaruhi penentuan harga perolehan, misalnya dengan membeli, membangun sendiri, sewa guna usaha, dan sebagainya

Aktiva tetap dicatat berdasarkan nilai perolehannya, semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap tersebut dikapitalisasi dalam nilai aktiva tetap. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan pengakuan awal aktiva yaitu :

”Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehannya.”

(2004:16.6)

Sedangkan komponen biaya menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:

”Biaya perolehan suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPn Masukan Tak Boleh Restitusi (non refudable), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan; setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian. Contoh dari biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah :

a. Biaya persiapan tempat

b. Biaya pengiriman awal (initial delivery), biaya simpan dan bongkar muat (handling cost)

c. Biaya pemasangan

d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur.

(2004:16.6)

Jelas bahwa biaya (harga) perolehan aktiva tetap meliputi semua pengeluaran yang diperlukan guna mendapatkan aktiva tetap sampai aktiva tetap tersebut siap untuk dioperasionalkan di dalam perusahaan. Berbagai biaya yang merupakan bagian dari harga perolehan aktiva tetap harus betul-betul diperhatikan agar besarnya biaya yang tercantum di neraca secara wajar dan rasional. Aktiva tetap dicatat di dalam neraca sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Dalam menemtukan besarnya harga perolehan aktiva tetap harus disesuaikan dengan cara perolehan aktiva tetap dimana ada beberapa cara untuk memperoleh aktiva tetap tersebut.  Berikut ini cara perolehan aktiva tetap menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul ”Intermediate Accounting”  adalah sebagai berikut :


”1. Pembelian tunai


 2. Pembelian angsuran


 3. Ditukar dengan surat berharga


 4. Ditukar dengan aktiva tetap yang lain


 5. Diperoleh dari hadiah


 6. Aktiva yang dibuat sendiri”.

(2001:274)

Penjelasannya adalah:

1. Pembelian Tunai

Aktiva tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku-buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap dipakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya diatas dikapitalisasi sebagai harga perolehan aktiva tetap. Apabila dalam pembelian aktiva tetap ada potongan tunai, maka potongan tunai tersebut merupakan pengurangan terhadap harga faktur, tidak memandang apakah potongan itu didapat atau tidak. 

Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dari satu macam aktiva tetap maka harga perolehan harus dialokasikan pada masing-masing aktiva tetap. Misalnya dalam pembelian gedung beserta tanahnya maka harga perolehan dialokasikan untuk gedung dan tanah. Dasar alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukan dengan harga pasar relatif masing-masing aktiva, yaitu dalam hal pembelian tanah dan gedung, dicari harga pasar tanah dan harga pasar gedung, masing-masing harga pasar ini dibandingkan dan menjadi dasar alokasi harga perolehan. 

Apabila harga pasar masing-masing aktiva tidak diketahui, alokasi harga perolehan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar surat bukti pembayaran pajak. Jika tidak ada dasar yang dapat digunakan untuk alokasi harga perolehan maka alokasinya didasarkan pada putusan pimpinan perusahaan.
2.  Pembelian Angsuran
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan aktiva tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun tidak dinyatakan tersendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankan sebagai biaya bunga.

3. Ditukar Dengan Surat-Surat Berharga

Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi itu tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut. Kadang-kadang harga pasar surat berharga dan aktiva tetap yang ditukar kedua-duanya tidak diketahui, dalam keadaan seperti ini nilai pertukaran ditentukan oleh keputusan pemimpin perusahaan. Nilai pertukaran ini dipakai sebagai dasar pencatatan harga perolehan aktiva tetap dan nilai-nilai surat-surat berharga yang dikeluarkan.

Pertukaran aktiva tetap dengan saham atau obligasi perusahaan akan dicatat dalam rekening modal saham atau utang obligasi sebesar nilai nominalnya, selisih nilai pertukaran dengan nilai nominal dicatat dalam rekening agio/disagio.

Apabila dalam pertukaran ini perusahaan menambah dengan uang maka harga perolehan mesin adalah jumlah uang yang dibayarkan ditambah dengan harga pasar surat berharga yang dijadikan penukaran. Yang dimaksud dengan harga pasar surat berharga adalah harga yang terjadi dalam bursa surat-surat berharga atau dalam transaksi dengan pihak lain yang bebas.

4.  Ditukar Dengan Aktiva Tetap Yang Lain
Aktiva tetap dapat diperoleh dengan cara pertukaran yaitu aktiva lama yang digunakan untuk membayar perolehan aktiva baru baik seluruhnya ataupun sebagian di mana kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini prinsip harga perolehan tetap harus digunakan, yaitu aktiva baru dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aktiva lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada) atau dikapitalisasi sebesar harga pasar aktiva yang baru yang diterima.

Ada masalah yang timbul bila harga pasar aktiva lama maupun baru tidak dapat ditentukan. Dalam hal ini nilai buku aktiva lama akan digunakan sebagai dasar pencatatan pertukaran tersebut. Selain masalah di atas, masalah lainnya adalah pengakuan rugi laba yang timbul karena adanya pertukaran aktiva tersebut. Membicarakan mengenai rugi laba pertukaran akan dipisahkan menjadi dua yaitu pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis dan pertukaran aktiva tetap sejenis.

Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis di atas adalah pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama, seperti pertukaran tanah dengan mesin, tanah dengan gedung dan lain-lain. Bila menyangkut pertukaran dengan aktiva yang tidak sejenis, perbedaan antara nilai buku aktiva tetap diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva yang diperoleh pada tanggal transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran aktiva tetap. Penentuan harga perolehan dalam pertukaran seperti ini harus didasarkan pada harga pasar aktiva tetap yang diserahkan ditambah uang uang dibayarkan. Bila harga pasar aktiva yang diserahkan tidak dapat diketahui, maka harga perolehan aktiva baru didasarkan pada harga pasar aktiva baru.

Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifatnya dan fungsinya sama seperti pertukaran mesin produksi merek A dengan merek B, truk merek A dengan merek B, dan seterusnya. Dalam hubungannya dengan aktiva tetap yang sejenis, laba yang timbul akan ditangguhkan (mengurangi harga perolehan aktiva yang bersangkutan) dalam hal pertukaran dengan aktiva yang sejenis. Apabila pertukaran tersebut menimbulkan kerugian maka ruginya dibebankan dalam periode terjadinya pertukaran.

5.   Diperoleh Dari Hadiah/Donasi
Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah/donasi, pencatatnya bisa dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah, mungkin dikeluarkan biaya-biaya, tetap biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai aktiva tetap yang diterima. Apabila aktiva dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluarkan, maka hal ini akan menyebabkan jumlah aktiva dan modal terlalu kecil, juga beban depresiasi menjadi terlalu kecil. Untuk mengatasi keadaan ini maka aktiva yang diterima sebagai hadiah dicatat sebesar harga pasarnya. Apabila hadiah yang belum pasti akan menjadi milik perusahaan, dan aktiva tersebut berupa aktiva yang didepresiasi, maka perhitungan depresiasi dimulai sejak saat aktiva tersebut diterima sebagai hadiah yang belum pasti. Perhitungan depresiasinya dilakukan dengan cara yang sama seperti aktiva-aktiva tetap yang lain.

6. Aktiva Tetap Yang Dibuat Sendiri

Perusahaan mungkin membuat atau membangun sendiri aktiva tetap yang diperlukan seperti gedung, peralatan, perabotan. Pembuatan aktiva ini biasanya dengan tujuan untuk mengisi kapasitas atau pegawai yang masih kurang.

Dalam pembuatan aktiva, semua biaya yang dapat dibebankan langsung seperti bahan, upah langsung, dan factory overhead langsung tidak menimbulkan masalah dalam menentukan harga pokok aktiva yang dibuat. Tetapi biaya factory overhead tidak langsung menimbulkan pertanyaan, berapa besar yang harus dialokasikan kepada aktiva yang dikerjakan itu.

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membebankan biaya factory overhead, yaitu :

a. Kenaikan biaya factory overhead yang dibebankan pada aktiva yang dibuat

b. Biaya factory overhead dialokasikan dengan tarif kepada pembuatan aktiva dan produksi

Apabila digunakan cara pertama maka harga pokok aktiva yang dibuat sendiri adalah semua biaya-biaya langsung ditambah dengan kenaikan biaya factory overhead. Sedangkan cara yang kedua, harga pokok aktiva merupakan jumlah semua biaya langsung ditambah dengan tarif yang menjadi beban aktiva yang dibuat itu.

Dalam hal harga pokok yang dibuat lebih rendah daripada harga beli, selisihnya merupakan penghematan biaya dan tidak boleh diakui sebagai laba. Tetapi apabila harga pokok aktiva yang dibuat itu lebih tinggi dari harga beli di luar (kualitas yang sama) maka selisih yang ada dianggap sebagai kerugian, sehingga aktiva dicatat sebesar harganya yang normal.

Bila pembuatan aktiva itu menggunakan dana pinjaman, maka bunga pinjaman selama masa pembuatannya dikapitalisasi dalam harga perolehan aktiva. Sesudah aktiva tetap selesai dibuat, biaya bunga pinjaman dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul dalam masa pembuatan aktiva dibebankan sebagai biaya perolehan aktiva tetap.

2.3.5 Penyusutan Aktiva Tetap.


Penyusuran Aktiva Tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan, menyatakan bahwa :

“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari aktiva tetap sepanjang masa manfaat. Penyusutan untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan”

           (2004:17.5)

Sedangkan penyusutan/depresiasi menurut Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Keuangan” adalah sebagai berikut :

”Depresiasi/penyusutan adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik, ketidaktepatan, berlalunya suatu waktu atau perubahan biaya menjadi beban dari suatu aktiva tetap berwujud”.

(2001:271)


Penyusutan aktiva tetap berwujud menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Intermediate” yang diterjemahkan oleh Gina Ginaya adalah sebagai berikut :
“Penyusutan didefinisikan sebagai proses akuntansi untuk mengalokasikan harga pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematik dan rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan aktiva tersebut”.

(2002:2)


Dari pengertian diatas mengungkapkan bahwa penyusutan adalah pengalokasian sistematik dari harga perolehan (cost) dari suatu aktiva tetap berwujud menjadi beban sepanjang masa manfaat aktiva tetap tersebut.


Tujuan pokok penyusutan adalah mencapai prinsip pengaitan (matching principle), yakni mengaitkan pendapatan pada satu periode akuntansi dengan beban dari barang-barang dan jasa yang dikonsumsi guna menghasilkan pendapatan tersebut. Penyusutan untuk setiap periode akuntansi diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan. Beban penyusutan (depreciation expense) adalah biaya perolehan aktiva tetap yang diakui sudah dikonsumsi selama periode akuntansi/fiskal. Akumulasi penyusutan (accumulated depreciation) adalah bagian dari biaya perolehan aktiva tetap yang dialokasikan ke penyusutan sejak aktiva tersebut diperoleh. Akumulasi penyusutan merupakan rekening kontra aktiva (contra-asset account). Rekening kontra adalah rekening yang mengimbangi atau mengurangi jumlah rekening lainnya yang berkaitan.

2.3.6 Metode-Metode Penyusutan

Metode penyusutan adalah suatu metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya perolehan aktiva tetap kepada suatu beban, yakni beban penyusutan. Dalam menentukan pilihan metode penyusutan hendaklah dipertimbangkan keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktiva tersebut. Metode yang baik untuk perusahaan yang satu belum tentu baik dan sesuai jika digunakan oleh perusahaaan lain.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan penyusutan dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat dikelompokan menurut kriteria, sebagai berikut :

”1. Berdasarkan waktu

  2. Berdasarkan penggunaan

  3. Berdasarkan kriteria”.

(2004:17.3)

Berdasarkan kutipan diatas, maka penjelasannya adalah:
1.
Berdasarkan waktu :

(i) Metode Garis Lurus

(ii) Metode Pembebanan yang menurun :

- Metode Jumlah Angka Tahun

- Metode Saldo Menurun/Saldo Menurun Ganda

2.   Berdasarkan penggunaan :

(i) Metode Jam Jasa

(ii) Metode Jumlah Unit Produksi

3.
Berdasarkan kriteria lainnya :

(i) Metode berdasarkan jenis dan kelompok

(ii) Metode Anuitas

(iii) Sisa Persediaan

Sedangkan metode perhitungan penyusutan menurut Zaki Baridwan, dalam bukunya ”Intermediate Accounting”  adalah sebagai berikut :

“1. Metode Garis Lurus

  2. Metode Jam Jasa

  3. Metode Hasil Produksi”.
(2001:309)
Berdasarkan kutipan diatas, maka penjelasannya adalah:

1. Metode Garis Lurus (Straight Line Methode)

Metode ini adalah metode depresiasi yang palin sederhana dan banyak digunakan. Dalam cara ini beban depresiasi tiap periodenya jumlahnya sama. Besarnya depresiasi yang konstan setiap periode seolah-olah menunjukan bahwa kemampuan aktiva relatif sama dalam suatu periode. Padahal aktiva tetap semakin lama mempunyai kemampuan semakin menurun dan karenanya sangat tidak logis kalau beban penyusutan diperlakukan sama dengan periode sebelumnya.

Depresiasi tiap periode dengan metode garis lurus dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :




        HP – NS


Depresiasi   =




             n

Keterangan :

HP
= Harga Perolehan (cost)

NS
= Nilai Sisa

n
= Taksiran Umur Kegunaan

2. Metode Jam Jasa (Service Hours Method)

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya dibanding dengan penggunaan yang tidak sepenuhnya. Dalam cara ini beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan jam jasa. Beban depresiasi periodik besarnya akan sangat tergantung pada jam jasa yang terpakai. Karena beban depresiasi dasarnya adalah jumlah jam yang digunakan, maka metode ini paling tepat jika digunakan untuk kendaraan. Dengan anggapan bahwa kendaraan itu lebih banyak aus karena dipakai dibandingkan dengan tua karena waktu.
3. Metode Hasil Produksi (Production Method)

Dalam metode ini umur kegunaan/masa manfaat aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi. Beban penyusutan dihitung dengan dasar satuan hasil produksi, sehingga penyusutan tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil produksi. Dasar teori yang dipakai adalah bahwa suatu aktiva itu dimiliki untuk menghasilkan produk, sehingga depresiasi juga didasarkan pad jumlah produk yang dapat dihasilkan. Umumnya jumlah hasil produksi yang akan diproses bersifat estimasi sehingga tidak menutup kemungkinan dibelakang hari akan terjadi bahwa estimasi yang dibuat akan lebih rendah, lebih tinggi atau sama dengan kenyataan sesungguhnya.

2.3.7 Pengeluaran Setelah Perolehan


Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Acconting” Pengeluaran akuntansi terhadap pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan perolehan dan penggunaan aktiva tetap dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

”Capital Expenditure (Pengeluaran Modal), dan Revenue Expenditure (Pengeluaran Pendapatan)”. 

(2001:272)

Penjelasan adalah sebagai berikut:

a. Capital Expenditure (Pengeluaran Modal)


Pengeluaran digolangkan sebagai capital expenditure bila memenuhi sesuatu dari kondisi berikut:

· Meningkatan masa manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi

· Meningkatkan kualitas produksi atau jasa


Jenis-jenis capital expenditure

1. Addition, ialah pengeluaran untuk menambah aktiva tetap yang lama dengan bangunan yang baru.

2. Replacement, adalah penggantian sebagian dari suatu aktiva tetap yang biasanya disebabkan karena bagian (komponen) yang diganti tersebut sudah dalam keadaan rusak berat.

3. Betterment, ialah pengeluaran untuk perbaikan aktiva tetap (yang mungkin mengalami kerusakan) dengan maksud tidak hanya sekedar aktiva tetap menjalankan fungsinya sebagai mana mestinya saja, melainkan juga untuk menambah nilai atau memperpanjang umur penggunaan aktiva itu.

4. Repair, ialah pengeluaran untuk memperbaiki aktiva tetap yang mengalami kerusakan sebagian besar atau seluruhnya, agar dapat dipergunakan dan menjalankan fungsinya lagi.

5. Maintenance, ialah pengeluaran untuk memelihara agar aktiva tetap yang bersangkutan tidak cepat usang atau rusak dari waktu ke waktu.

b. Revenue Expenditure (Pengeluatan Pendapatan)

Pengeluaran yang:

· Hanya memberikan manfaat untuk periode dimana pengeluaran terjadi.

· Tidak meningkatkan kemampuan.

· Dilakukan untuk mempertahankan kondisi normal asset, contohnya perbaikan

      dan pemeliharan.

Perlakuan akuntansi untuk revenue expenditure adalah diakui langsung sebagai beban (expense) pada saat terjadi.


Secara umum menurut Kieso dan Weygand dalam bukunya ”Intermediate Accounting” yang dialih bahasakan oleh Gina Gania terdapat empat jenis pengeluaran utama yang berkaitan dengan aktiva yang ada, adalah sebagai berikut:

       ”1.   Penambahan

2. Perbaikan dan Penggantian

3. Penyusunan dan Pemasangan Kembali

4. Reparasi”. 

(2001:24)

Penjelasan adalah sebagai berikut:

1. Penambahan 

Menurut definisinya setiap penambahan pada aktiva tetap akan dikapitalisasi karena aktita baru telah diciptakan, sebagai contoh penambahan suatu  bangunan pada rumah sakit atau penambahan sistem pendingin pada sebuah kantor akan meningkatkan potensi pelayanan dari fasilitas tersebut. Pengeluaran semacam itu harus dikapitalisasikan dan dibandingkan dengan pendapatan yang akan dihasilkan pada periode masa depan.

2. Perbaikan dan Penggantian

Perbaikan adalah penggantian aktiva yang sekarang sedang digunakan dengan aktiva lain yang lebih baik (contohnya lantai kayu dengan lantai semen). Sedangkan Penggantian adalah substitusi dari aktiva tetap yang sama (contoh lantai kayu dengan lantai kayu), perlakuan akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai tercatat diketahui

Hilangkanbiaya dan akumulasi penyusutan aktiva lama dengan mengakui setiap keuntungan atau kerugian kapitalisasi biaya perbaikan atau penggantian

b. Jika niali tercatat tidak diketahui

1. Jika umur manfaat aktiva diperpanjang, maka debet akumulasi penyusutan untuk biaya perbaikan atau penggantian.

2. Jika kuantitas atau kualitas dari produktivitas aktiva ditingkatkan, maka kapitalisasi biaya perbaikan atau penggantian ke akun aktiva.

3. Penyusutan Kembali atau Pemasangan Kembali

Biaya penyusutan kembali atau pemasangan bembali merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memberikan manfaat di periode masa depan.

Perlakuan akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Jika biaya pemasangan awal diketahui, perlakuan biaya penyusunan atau pemasangan kembali sebagai penggantian.

b. Jika biaya pemasangan awal tidak diketahui dan biaya penyusunan kembali atau pemasangan kembali berjumlah material dan bermanfaat pada periode masa depan, maka kapitalisasi sebagai aktiva.

c. Jiaka biaya pemasangan awal tidak diketahui dan biaya penyusunan kembali atau pemasangan kemabali tidaka materaial jumlahanya atau manfaat periode masa depan diraguakan, maka bebankan biaya ketika terjadi.

4. Reparasi 

Reparasi biasanya adalah pengeluaran yang dilakukan untuk mempertahankan aktiva tetap berada dalam kondisi siap operasi. Biaya ini dapat dibebankan ke akun beban selam periode terjadinya atas dasar bahwa periode tersebut merupakan periode yang paling banyak menerima manfaat. Jika reparasi besar terjadi, maka beberapa periode akan menerima manfaat dan biaya itu harus diperlakukan sebagai penambahan, perbaikan atau penggantian.

2.4 Pendapatan 


Pendapatan menurut IAI dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” adalah sebagai berikut:

“Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomis yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masukan itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

(2004:23.3)

Menurut Soemarso dalam bukunya ”Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:

”Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal kontribusi penanaman modal”.

(2005:230)

Sedangkan menurut Hendriksen dalam bukunya ”Teori Akunting”  yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo menyatakan bahwa:

”Pendapatan (Revenue) dapat didefinisikan secara umum sebagai hasil dari suatu perusahaan. hal ini biasanya diukur dalam satuan harga pertukaran yang berlaku. Pendapatan harus diakui setelah kejadian penting atau setelah proses penjualan pada dasarnya telah terselesaikan”.

(2001:374)

Dari ketiga pengertin diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan  dapat dikatan sebagai intinya perusahaan yang dapat menunjang kelangsungan hidup perusahaan dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur berhasil atau tidaknya perusahaan dalam menjalankan operasionalnya, yaitu dengan melihat besar kecilnya pendapatan yang dihasilkan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan tersebut.

2.4.1 Karakteristik Pendapatan


Menurut Keiso, Weygtand dalam bukunya ”Intermediate Accounting” karakteristik pendapatan dibagi dalam dua pendekatan adalah sebagai berikut:

”Revenue the inflow of assets resulting from the opreasional activities of the firm, focusing on the creation of good and services by the enterprise and of the se to custemessor other producers”.

(2001:92)

Artinya adalah:

1. Pendapatan dalam hal ini memusatkan pada arus kas (inflow) dari pada asset yang ditimbulkan oleh kegiatan operasi perusahaan.

2. Pendapatan memusatkan perhatian kepada penciptan barang dan jasa tersebut kepada konsumen atau produsen lainnya. Jadi pendapatan ini menganggap bahwa pendapatan (revenue) sebagai inflow asset of good and services.


Definisi yang tradisional menyatakan bahwa pendapatan (revenue) adalah inflow of asset (net asset) ke dalam perusahaan sebagai akibat penjualan barang dan jasa. Pendapatan secara tradisional ditentuka oleh pengukuran moneter dari  asset yang diterima. Jadi hal ini tidak memberikan pandangan yang luas untuk proses pengukuran dan pengakuannya. Kenyataannya kenaikan asset dan terunnya kewajiban tidak hanya disebabkan oleh pendapatan saja.

2.4.2 Sumber-Sumber Pendapatan


Menurut Eldon S. Hendriksen  dalam bukunya ”Teori Akuntansi”, yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo menyatakan mengenai sumber-sember pendapatan adalah sebagai berikut:

”Sumber utama pendapatan adalah keseluruhan kisaran barang dan jasa yang disediakan oleh perusahaan tanpa memperhatikan jumlah relatif dari pos-pos tertentu, harus termasuk dalam pendapatan”.

(2001:379)


Pada dasarnya terdapat dua pandangan mengenai pendapatan, pandangan pertama menyatakan bahwa pendapatan itu meliputi seluruh hasil dari aktiva usaha dan dari aktiva investasi. Pandangan ini menyatakan bahwa pendapatan adalah seluruh perubahan aktiva netto yang disebabkan oleh aktivitas penciptaan pendapatan dan keuntungan akibat penjualan aktiva tetap dan investasi. Pandangan kedua menyatakan bahwa hanya hasil aktivitas yang menciptakan pendapatan saja dimasukan dalam pendapatan, sedangkan pendapatan investasi dan keuntungan penjualan aktiva tetap tidak termasuk pendapatan, jadi pandangan ini menekankan perbedaan yang jelas antara pendapatan dan keuntungan.


Dapat kita simpulkan bahwa pendapatan bersumber dari:

· Operasi revenue(Pendapatan Operasi)
Pendapatan yang berasal dari aktivitas utama perusahaan sesuai dengan jenis usahaannya yang berlangsung secara berulang-ulang.

· Non Operating revenue(Pendapatan Non Operasi)
Pendapatan yang bersumber dari kegiatan diluar aktivitas utama perusahaan, seperti pendapatan yang diperoleh dari transaksi modal, laba penjualan, aktivitas  yang bukan produk perusahan, sumbangan atau hadiah, hasil revaluasi aktiva tetap.

2.4.3 Pengakuan Pendapatan


Pengakuan pendapatan adalah tindakan mencatat pendapatan dalam catatan akuntansi dan melaporkannya dalam laporan rugi laba.

Menurut Kieso and Weygendt dalam bukunya ”Intermediate Accounting” yang diterjemahkan oleh Gina Gania prinsip pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut:                      

”1. Realized or Realizable

  2. Earned”.

(2001:95)

Penjelasanya adalah :

1. Realized or Realizable (Direalisasikan atau Dapat Direalisasikan)
Pendapatan direalisasikan bila barang dan jasa dipertikarkan untuk kas dan piutang. Pendapatn dapat direalisasikan bila aktiva yang diterima segera dapat dikonversikan pada jumlah kas atau piutang atas kas tersebut

2. Earned (Dihasilkan)

Pendapan dihasilkan bila kesatuan itu sebagai besar telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan agar berhak atas manfaat yang diberikan dari pendapatan, yakni bila poses mencari laba telah selesai.


Selain satu masalah yang timbul dalam pengukuran pendapatan itu adalah kapan pendapatan itu diakuai. Proses penentuan waktu pengakuan pendapatan, umumnya berkaitan erat dengan konsep realisasi pendapatan.


Selain pengakuan pendapatan terutama berhubungan dengan pengakuan pendapatan dalam laporan laba rugi suatu perusahaan. Jumlah pendapatan yang terjadi dalam suatu transaksi biasanya ditentukan berdasarkan persetujuan antara dua pihak yang melakukan transaksi tersebut.

Namun kadang timbul ketidak pastian dalam menentukan jumlah pendapatan atau biaya berhubungan dengan pendapatan tersebut sehingga turut mempengaruhi ketepatan saat pengukuran pendapatan.


Pengakuan pendapatan juga dapat dilakukan pada saat:

1. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan (penyerahan) yaitu kondisi dimana syarat-syarat untuk mengeluarkan pendapatan terpenuhi pada saat terjadinya transaksi.

2. Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan barang atau jasa, kondisi ini biasa terjadi sebelum produksi, selama produksi dan saat menyelesaikan produksi. Hal ini karena adanya  kontrak-kontrak pembangunan dengan menerapkan metode persentase. 

3. Pengakuan pendapatan setelah penyelesaian barang, kondisi ini terjadi saat pembayaran tunai dan sesudah biaya perolehan kembali. Pengakuan pendapatan sesudah penyerahan disebut metode kontrak selesai, yang menangguhkan pengakuan pendapatan sampai penyelesaian  kontrak dan dapat digunakan hanya bila metode persentase penyelesaian tidak layak.

4. Pengakuan pendapatan penjualan konsinyasi kondisi penyerahan barang dari pabrikan kepada penjual atas dasar perjanjian, tidak dianggap dilakukan secara penuh dan sebagai suatu penjualan, karena pabrikan menahan hak atas barang tersebut. Pendapatan diakui hanya setelah konsinyor menerima pemberitahuan penjualan dan dilakukan pengiriman kas dari konsinyor.

2.4.4 Pengukuran Pendapatan.


Menurut Theodorus M. Tuanakootta dalam ”Teori Akuntansi” adalah sebagai berikut:

”Cara terbaik untuk mengukur pendapatan (revenue) adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau jasa. Nilai tukar ini merupakan Cash equivalent (ekuivalen kas) atau Present Value (Nilai Sekarang) dari tagihan yang diharapkan akan diterima dari Transaksi pendapatan (revenue) ini. Dalam kebanyakan hal, ini adalah harga yang sudah disepakati dengan langganan”.

(2001:155)


Dengan pengukuran pendapatan dengan ekuivalen kas atau nilai sekarang dari uang yang akan diteriama jelas bahwa return penjulan, potongan-potongan dan pengurangan-pengurangan ini langsung dilakukan atas dasar pendapatan dan bukan sebagai beban, yang sering menimbulkan keraguan adalah perlakuan atas potongan tunai dan kerugian-kerugian yang timbul dan tidak tertagihnya suatu piutang.


Sebenarnya potongan tunai diberikan agar orang bersedia membayar sekarang dan tidak melakukan penundaan pembayaran. Ini berarti bahwa potongan tunai menyamakan pendapatan dengan nilai sekarang atau ekuivalen kas. Jadi jelas bahwa tujuan pemberian potongan tunai adalah untuk mengurangi piutang tak tertagih.

2.5 Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap Terhadap Tingkat Pendapatan


Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang memiliki karakteristik antara lain benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilai perolehannya material.

 
Adapun hubungan antara pemeliharaan aktiva tetap terhadap pendapatan menurut Mulyadi dalam bukunya “ Sistem Akuntansi ”, adalah sebagai berikur:

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan mempertahankan kondisi aktiva tetap agar layak operasi”.

(2001:596)


Dari pengertian  di atas, dapat di tarik kesimpulan biaya pemeliharaan dikeluarkan agar dapat menjaga kondisi sarana dan fasilitas produksi tetap dalam keadaaan baik sehingga upaya untuk mempertahankan dan menghasilkan pendapatan akan tercapai. Oleh karena itu, secara tidak langsung kegiatan pemeliharaan aktiva tetap mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pendapatan yaitu dengan mengeluarkan biaya pemeliharaan seminimal mungkin










PAGE  

